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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 

1945, menyebar keseluruh Indonesia, tidak terkecuali Palembang yang pada saat itu 

merupakan pusat pemerintahan. Pada tanggal 18 Agustus 1945, A. K. Gani 

mendapat kabar mengenai kemerdekaan Indonesia, secara resmi proklamasi  

diterima oleh para pemuka masyarakat di daerah Sumatera Selatan pada tanggal 22 

Agustus 1945, keterlambatan menerima berita kemerdekaan Indonesia dikarenakan 

sulitnya hubungan komunikasi antara Jakarta dengan daerah di Sumatera Selatan. 

Radio yang dimiliki masyarakat dirampas oleh pihak Jepang, sebagian rakyat 

mendengar berita kemerdekaan Indonesia masih merasakan keraguan terhadap 

berita tersebut karena secara nyata Jepang masih berkuasa penuh didaerah bagian 

Sumatera Selatan. (Tim Penyusun Sejarah Perjuangan Subkoss, 2003 : 51).  

Berita Proklamasi kemerdekaan Indonesia di Sumatera hanya beredar di 

kalangan terbatas seperti hal nya di Kota Palembang pada minggu pertama belum 

menunjukkan tanda-tanda bahwa Indonesia telah merdeka. Sebagian besar 

masyarakat Kota Palembang masih tenggelam dalam kondisi yang tidak menentu 

dan memilih untuk tetap tinggal dirumah karena masyarakat sering dikejutkan 

dengan sirene Jepang yang terkadang membuat masyarakat panik. (Kahin, 2003 : 

278). 

Masyarakat di Palembang baru merasakan kebenaran kemerdekaan 

Indonesia pada tanggal 25 Agustus 1945, setelah kelompok eks Perwira Gyu Gun 

mengibarkan bendera merah putih di kantor Waterleiding (sekarang menjadi kantor 

walikota Palembang). Meskipun Indonesia sudah merdeka, situasi politik belum 

menentu, bangsa Jepang masih ada, para pemimpin belum terbentuk (Alian, 2013).  

Atas dasar instruksi keputusan dari sidang Panitia Persiapan Kemerdekaan 

Indonesia (PPKI) di Palembang diadakan pertemuan dengan wakil-wakil dari 

golongan masyarakat pada tanggal 29 Agustus 1945 di bawah pimpinan A. K. Gani. 

Pada pertemuan itu telah menghasilkan kata sepakat bahwa keamanan dan 
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ketertiban umum akan di jaga bersama demi kelancaran tindakan yang akan di 

tempuh selanjutnya. (Sejarah Perjuangan Rakyat, 2019 : 99) 

Sementara itu, pasukan Sekutu dengan membonceng pasukan tentara  

Belanda dan aparat Netherlands Indies Civi Administration (NICA) tiba di 

Palembang pada tanggal 12 Oktober 1945 di bawah pimpinan Letkol Carmichael 

dengan melalui Sungai Musi. Suasana menjadi panas ketika Sekutu secara tidak sah 

menggeledah rumah penduduk untuk mencari senjata. Sementara itu sekutu terus 

menambah kekuatannya sehingga pada bulan Maret 1946 pasukan mereka sudah 

berjumlah 2 batalyon. (Sejarah Perjuangan Rakyat, 2019 : 104).  

Kehadiran Belanda dan Sekutu di Palembang menimbulkan ketegangan yang 

mengarah pada pertikaian secara berutal kepada penduduk. Seperti yang terjadi 

pada tanggal 29 Maret 1946, berkembang menjadi suatu pertempuran selama tiga 

hari tiga malam dilakukannya penembakan terhadap masjid Agung oleh tentara 

Sekutu/NICA dijadikan tempat bertahanan bagi mereka. (Sejarah Perjuanga 

Rakyat, 2019 : 109-110). 

Kemudian Jepang harus menyerahkan kekuasaannya di Indonesia ke tangan 

Sekutu. Pasca menyerahnya Jepang kepada Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945, 

konsekuensi dari penyerahan Jepang tersebut membuat pasukan Sekutu mendarat 

di Indonesia  pada tanggal 29 September 1945 yang diangkut menggunakan kapal 

Cumberland mendarat di Tanjung Priok Jakarta, di bawah komando Laksamana 

Muda W. R. Patterson. Dalam pendaratan tersebut, sekutu membawa Netherlands 

Indies Civil Administration (NICA). Kehadiran NICA bertujuan untuk menguasai 

kembali Indonesia. Sikap masyarakat Indonesia berubah menjadi curiga, pihak 

Indonesia menilai bahwa Sekutu melindungi kepentingan Belanda. Oleh karena itu, 

kehadiran mereka menimbulkan bentrokan-bentrokan bersenjata, bahkan di 

beberapa kota meledak menjadi pertempuran (Poesponegoro, 2011 : 186-187).  

Kedatangan Inggris yang diwakili oleh Lord Killean, memfasilitasi 

perundingan antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Belanda yang dimulai 

pada tanggal 11 November 1946. Delegasi Indonesia dipimpin oleh perdana 

Menteri Syahrir dan delegasi Belanda dipimpin oleh Profesor Willem Schermerhon, 

perundingan berlangsung di Linggajati sehingga, perjanjian tersebut dinamakan 
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Persetujuan Linggajati. Pengakuan de facto ini pada kenyataannya bertentangan 

dengan Proklamasi kemerdekaan Indonesia yaitu tanggal 17 Agustus 1945, yang 

menyatakan kemerdekaan bangsa Indonesia dan yang dimaksud dengan bangsa 

Indonesia adalah penduduk yang berada di wilayah bekas Hindia-Belanda dari 

Sabang sampai Merauke. Selain itu, persetujuan sekaligus dipandang sebagai 

keberhasilan Belanda untuk memaksakan keinginannya, yaitu pembentukan suatu 

negara federal. Persetujuan Linggajati juga menetapkan bahwa seluruh agenda telah 

terlaksana sebelum tanggal 1 Januari 1949 (Ardhana, 2005 : 344). Pada tanggal 25 

Maret 1947 Persetujuan Linggajati ditandatangani secara sah oleh pemerintah 

Indonesia dan pemerintah Belanda di Istana Gambir Jakarta. (Hutagalung, 2012 : 

227). 

Kekuasaan Belanda yang semakin mendalam dan merambah hampir di 

seluruh bidang kehidupan, baik di bidang politik, sosial-ekonomi, sosial-budaya, 

pendidikan, pemerintahan dan keagamaan yang membuat kondisi masyarakat dan 

pemerintahan semakin terpuruk dan tidak menentu. Hal ini menimbulkan reaksi dan 

konfrontasi dari masyarakat, yang bahkan menghadapinya dengan kekuatan senjata. 

Tampillah pemuka-pemuka pribumi untuk menggerakkan rakyat guna melakukan 

perlawanan terhadap penjajahan dan kekuasaan asing. Loyalitas dan semangat 

pengabdian serta cinta terhadap bumi kelahirannya memperkuat dan mempertajam 

perlawanannya terhadap kekuasaan Belanda, ini terjadi di seluruh bagian wilayah 

Indonesia. Rangkaian panjang sejarah perang atau perlawanan rakyat dalam 

berbagai bentuk, yang semuanya memberikan bukti akan kegigihan bangsa 

Indonesia yang sejak dahulu senantiasa menentang penjajahan kolonialisme dalam 

bentuk apapun. (Daliman, 2012 : 103). 

Revolusi memang mempunyai makna sentral bagi persepsi bangsa Indonesia. 

Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tahun 1945-1949 merupakan lambang 

kemandiran suatu bangsa dan bagi mereka yang terlibat di dalamnya sebagai suatu 

pengalaman emosional yang luar biasa dengan rakyat yang berpartisipasi langsung. 

Belanda sering melanggar kesepakatan ataupun perundingan yang telah 

ditandatangani, tampaknya bagi mereka perundingan tidak ada artinya, maka Untuk 

mengulur waktu guna mendatangkan bala bantuan, Belanda mengajak untuk 
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melakukan perundingan kembali. Pada saat perundingan diadakan, pada tanggal 1 

Januari 1947 pertempuran meletus kembali di Kota Palembang. Dalam pertempuran 

ini Belanda menggunakan pesawat terbang, tembakan altileri dari sungai dengan 

meriam-meriam kapal dan berbagai senjara berat. 

Para pejuang kemerdekaan RI di Palembang dengan persenjataan yang 

sederhana telah memberikan perlawanan yang gigih dan berhasil membuat kerugian 

yang cukup besar pada pihak Belanda. Sebuah kapal pemburu dan beberapa buah 

kapal motor Belanda tenggelam di sungai musi. Gedung radio dan peralatannya di 

talang Betutu hancur, sehingga tak dapat dipakai lagi. Begitu pula beberapa buah 

tank yang telah dapat di lumpuhkan. Setelah pertempuran berlangsung selama 5 

hari 5 malam, seperlima kota Pelambang hancur serta korban berjatuhan di kedua 

belah pihak.  

Gubernur Sumatera Selatan Dr. Isa dan Bambang Utoyo mengadakan 

perundingan guna memberhentikan genjatan senjata yang telah banyak menelan 

korban. Dalam perundingan tersebut disepakati kedua belahpihak untuk 

menghentikan genjatan senjata di wilayah Palembang, semua pasukan Indonesia 

diminta untuk mengosongkan Kota Palembang dan mundur sampai batas 20 KM 

dari pusat Kota Palembang. (Hutagalung, 2012 : 274-275) 

Pada tanggal 6 Januari 1947, semua anggota pasukan TRI/Anggota Laskar 

dan badan-badan perjuangan lainnya mulai melaksanakan keputusan dari 

perundingan yang telah di sepakati dengan pihak Belanda. Dari kertapati, mereka 

menyebar ketempat-tempat yang telah ditemukan di Tanjung Sejaro, Pemulutan, 

Kayu Agung, Sirah Pulau Padang, Batun dan Prabumulih. Di tempat-tempat yang 

baru, mereka mengkonsolidasikan diri untuk meneruskan perjuangan. (Tim 

Pusjarah TNI, 2000 : 145) 

Menjelang Agresi Militer I Belanda, khususnya Keresidenan Palembang 

dipertahankan oleh Brigade Garuda Merah dibawah pimpinan Letnan Kolonel 

Bambang Utoyo yang bermarkas di Prabumulih. Belanda mulai dengan 

memprovokasi seperti hal nya hubungan kereta api dari Palembang ke luar kota 

diputuskan. Diputuskannya jalur kereta api dari Palembang di nilai oleh Mayor 

Danny Effendi selaku pimpinan Resimen 45 sebagai tanda bahwa Belanda akan 
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melancarkan serangan besar-besaran untuk Sumatera Selatan. (Tim Pusjarah TNI, 

2000 : 154). 

Pada tanggal 21 Juli 1947 Belanda melancarkan Agresi Militer Belanda I 

dengan menyerang ketiga sektor (Front) yaitu Sektor Kanan, Sektor Tengah dan 

Sektor Kiri membumihanguskan TRI (Tentara Rakyat Indonesia) yang 

menghalangi Belanda untuk menguasai wilayah Sumatera Selatan. Kemudian 

keesokan harinya pada tanggal 22 Juli 1957 Belanda menyerang Prabumulih untuk 

menguasai perminyakan yang ada di Prabumulih, akhirnya Belanda dapat 

menguasai Prabumulih dengan waktu yang cukup singkat. Dengan jatuhnya kota 

Prabumulih ketangan Belanda membuat pasukan TRI/Lasykar mempersiapkan 

serangan balas ke Prabumulih. Serangan balas ke Prabumulih dilakukan beberapa 

hari setelah Agresi Militer Belanda I untuk menunjukkan kepada masyarakat bahwa 

TRI/Lasykar mampu mengusir Belanda dari wilayah Sumatera Selatan sampai 

dengan menerima kedaulatan Republik Indonesia di Prabumulih. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa pada masa setelah 

kemerdekaan Indonesia, dengan terjadinya suatu peristiwa yang menarik di wilayah 

Prabumulih telah terjadinya sebuah peristiwa penting pada masyarakat Prabumulih 

dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sehingga penulis melakukan 

suatu kajian dan pembahasan yang hasilnya akan dituliskan dalam bentuk skrisi 

dengan judul “Prabumulih Pada Masa Revolusi Fisik Tahun 1945-1949”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penulisan proposal ini penulis membahas masalah mengenai : 

1. Bagaimana situasi politik di Prabumulih pada masa revolusi fisik tahun 1945-

1949 ? 

2. Bagaimana proses pertempuran rakyat Prabumulih terhadap Belanda pada  

masa revolusi fisik tahun 1945-1949 ? 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan dengan menggunakan beberapa ruang 

lingkup, yaitu di antaranya : 
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1. Skup Tematikal 

Dalam batasan skup tematikal, penulis membatasi pembahasan dalam 

penelitian dengan tema yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu dengan tema 

Perjuangan Rakyat Prabumulih Pada Masa Revolusi Fisik 1945 – 1949  

2. Skup Spasial  

Dalam batasan skup spasial, penulis memberikan pembatasan masalah 

dengan adanya batasan wilayah sesuai dengan lokasi penelitian yang 

dilakukan, yaitu meliputi wilayah kabupaten Muara Enim yang mencakup 

beberapa wilayah yang berperan dalam menghadapi Belanda dalam peristiwa 

revolusi fisik. 

3. Skup Temporal  

Dalam batasan skup temporal, penulis memberi pembatasan masalah waktu 

berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 1945 sampai 1949 dikarenakan 

setelah kemerdekaan Indonesia Belanda kembali masuk ke Indonesia dengan 

adanya agresi militer Belanda ke-1  

1.4. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penulisan ini adalah : 

1.4.1. Tujuan Umum  

Untuk menjelaskan bagaimana kondisi Prabumulih pada masa revolusi 

fisik tahun 1945-1949 

1.4.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk menjelaskan bagaimana situasi politik di Prabumulih pada 

masa revolusi fisik tahun 1945-1949. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana proses pertempuran rakyat 

Prabumulih pada masa revolusi fisik tahun 1945-1949. 

1.5. Manfaat Penelitian  

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi penulis tentang sejarah perjuangan 

Prabumulih  dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia pada masa 

revolusi fisik. 

2. Dibidang akademik dapat digunakan sebagai suatu referensi dalam proses 

pembelajaran sejarah. 
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3. Meningkatkan jiwa kebangsaan, cinta tanah air serta dapat menghargai 

perjuangan para pahlawan yang telah berjuang dalam mempertahankan 

kemerdekaan Republik Indonesia. 

4. Memberikan masukan dan informasi kepada mahasiswa khususnya di 

program studi pendidikan sejarah dan bagi pemerhati sejarah, serta 

masyarakat pada umumnya mengenai revolusi fisik yang terjadi di 

Prabumulih (1945–1949). 

5. Sebagai syarat untuk meraih gelar Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan 

Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 
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